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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1). Menganalisis bagaimana hubungan pengalaman praktek kerja industri,
motivasi belajar dan capaian hasil belajar dengan kesiapan bekerja siswa kelas XII tahun pelajaran 2021-2022 di SMK
Negeri 4 Pariaman. 2). Menganalisis variabel manakah yang lebih dominan antara pengalaman praktek kerja industri,
motivasi belajar, dan capaian hasil belajar terhadap kesiapan bekerja siswa kelas XII tahun pelajaran 2021-2022 di
SMK Negeri 4 Pariaman. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI1 sebanyak 60 orang siswa yang diambil secara
random. Metode pengumpulan data primer menggunakan kuesioner dan untuk data skunder menggunakan nilai rapor
siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan analisis regresi berganda dengan bantuan
aplikasi SPSS For Windows Release 21. Hasil analisis data menunjukan bahwa pengalaman praktek kerja industri,
motivasi belajar, dan capaian hasil belajar memiliki berhubungan secara posistif dan signifikan dengan kesiapan kerja
yang ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0.765 atau 76.5%. Pengalaman praktek kerja industri memiliki tingkat
hubungan dengan kesiapan bekerja dengan nilai 0.838 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 kategori sangat kuat. Motivasi
belajar memiliki tingkat hubungan dengan kesiapan bekerja dengan nilai 0.804 dengan signifikansi 0.000 < 0.05
kategori sangat kuat. Capain hasil belajar memiliki tingkat hubungan dengan kesiapan bekerja dengan nilai 0.654
dengan signifikansi 0.000 < 0.05 kategori kuat. Berdarsarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pengalaman praktek
kerja industri, motivasi belajar, dan capaian hasil belajar memiliki berhubungan secara posistif dan signifikan dengan
kesiapan bekerja siswa kelas XII tahun pelajaran 2021-2022 di SMK Negeri 4 Pariaman.
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Abstract

The aim of this research is to 1). Analyzing the relationship between industrial work practice experience, learning
motivation and learning outcomes with the work readiness of class XII students for the 2021-2022 academic year at
SMK Negeri 4 Pariaman. 2). Analyzing which variables are more dominant, namely industrial work practice
experience, learning motivation, and learning outcomes towards work readiness of class XII students for the 2021-2022
academic year at SMK Negeri 4 Pariaman. The sample for this research was 60 class XII students taken randomly. The
primary data collection method uses a questionnaire and for secondary data uses student report cards. The data
analysis technique uses descriptive percentage analysis and multiple regression analysis with the help of the SPSS For
Windows Release 21 application. The results of data analysis show that industrial work practice experience, learning
motivation, and learning outcomes are positively and significantly related to work readiness as indicated by the score.
R Square is 0.765 or 76.5%. Industrial work practice experience has a level of relationship with work readiness with a
value of 0.838 with a significance of 0.000 < 0.05 in the very strong category. Motivation to learn has a level of
relationship with work readiness with a value of 0.804 with a significance of 0.000 < 0.05 in the very strong category.
Achievement of learning outcomes has a level of relationship with work readiness with a value of 0.654 with a
significance of 0.000 < 0.05 in the strong category. Based on these results, it was concluded that industrial work
practice experience, learning motivation, and learning outcomes were positively and significantly related to the work
readiness of class XII students in the 2021-2022 academic year at SMK Negeri 4 Pariaman.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi jenjang pendidikan menengah yang dituntut dapat
mengembangkan dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan berkualitas yang mampu memenuhi
kebutuhan dunia kerja yang semakin terus berkembang. Keterserapan lulusan SMK pada industri dan dunia
kerja menjadi tujuan prioritas SMK [1]. Untuk itu peranan SMK dalam menyiapkan tenaga kerja tingkat
menengah yang terampil dan kompeten secara hard skill dan soft skil perlu untuk selalu ditingkatkan
sehingga lulusan SMK akan mampu bekerja sesuai dengan yang dibutuhkan dunia kerja dan industri [2][3].
Akan tetapi pada kenyataan yang ada justru tamatan dari SMK saat ini masih menjadi penyumbang angka
pengangguran. Keterserapan lulusan SMK pada dunia kerja dan industri ternyata belum sesuai dengan yang
diharapkan. Masih banyak lulusan-lulusan SMK dari berbagai kompetensi keahlian belum bekerja ataupun
belum mendapatkan pekerjaan [4][5].

Menurut Menteri Tenaga Kerja dan Tranmigrasi definisi pengangguran adalah suatu kondisi dari
individu yang tidak mempunyai pekerjaan sama sekali, sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha
sendiri, atau seseorang yang sengaja tidak mau bekerja karena merasa tidak ada seorang pun yang ingin
memperkerjakannya. Sedangkan definisi pengangguran menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu penduduk
yang tidak bekerja tetapi sedang mencari kerja atau mempersiapkan usaha baru atau penduduk yang tidak
mencari kerja karena sudah diterima namun belum mulai bekerja. Definisi tersebut di atas menggambarkan
jenis penggangguran yang sering disebut dengan penggangguran terbuka. Pengangguran terbuka yaitu
kondisi individu yang tidak mempunyai pekerjaan, atau kondisi individu belum memperoleh pekerjaan atau
memang tidak mau bekerja. Penggangguran terbuka disebabkan oleh tidak tersedianya lapangan kerja [6][7].

Adanya peningkatan jumlah pengangguran dapat disebabkan oleh beberapa hal ; 1). “Banyaknya jumlah
tenaga kerja tidak sebanding dengan kesempatan atau lapangan kerja. 2). Rendahnya tingkat Pendidikan 3).
Kurangnya keterampilan yang dimiliki pelamar kerja sehingga tidak memenuhi kriteria lowongan pekerjaan.
4). Kemajuan teknologi, yang pada akhirnya dapat menggantikan tenaga kerja manusia. 5).Resesi ekonomi.
6). Tenaga kerja antar daerah dimanfaatkan secara tidak seimbang. 7). Pemerintah yang membuat kebijakan
untuk menghentikan pengiriman TKI ke luar negeri. 8). Adanya persaingan pasar global, banyak perusahaan,
terutama perusahaan asing di Indonesia yang lebih memilih menggunakan tenaga kerja dari negara lain
dibandingkan tenaga kerja local [8][9].

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) data hasil survei Satuan Kerja Nasional (Sakernas) menunjukan
bahwa jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMK tahun 2019 sebanyak 10,36%, tahun 2020
sebanyak 13,55%, dan tahun 2021 sebanyak 11,13% (bps.go.id/indicator/6/1179/1). Data tersebut
menunjukan bahwa angka pengangguran secara nasional masih banyak dari lulusan SMK. Berdasarkan
berita resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat pada Februari 2021 menjelaskan bahwa
angka prosentase tingkat pengangguran lulusan SMK masih lebih besar dari SMA. Dijelaskan bahwa lulusan
SMK yang belum bekerja sebesar 7,81%, sedangkan lulusan SMA yang masih belum bekerja sebesar 6,88%
(Berita Resmi Statistik BPS Provinsi Sumatera Barat, tanggal 5 Mei 2021) [10]

Belum terserapnya lulusan SMK untuk bekerja pada dunia industri dan dunia kerja tersebut diduga
dikarenakan oleh semakin bertambahnya lulusan SMK yang tidak diimbangi oleh ketersediaan lapangan
kerja. dan masih belum maksimalnya keterampilan yang dimiliki lulusan, sehingga tidak memenuhi kriteria
lowongan pekerjaan. Faktor lain yang diduga menjadi penyebab masih tingginya lulusan SMK yang
mengganggur adalah faktor kesiapan bekerja siswa lulusan SMK. Kesiapan bekerja lulusan SMK dalam hal
ini yaitu sautu kondisi kesiapan secara mental, fisik, pengalaman, kemampuan dan kemauan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan secara baik. Hal ini sesuai dengan menurut UU Nomor 13 Tahun 2003
kesiapan kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan [11][12][13].

Prakerin merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang diimplemtasikan di SMK, dilaksanakan
didunia kerja secara langsung sehingga memudahkan siswa dalam menyesuaikan diri untuk menerapkan
pengalaman belajarnya dalam bekerja sesuai bidangnya. Pengalaman langsung dapat diperolenh melalui
keterlibatan dalam mengamati, melakukan, dan mengkomunikasikan pekerjaan sebagai bagian dari interaksi
antar individu dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian prakerin diduga menjadi salah satu aspek,
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja [14][15].
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METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan tujuan
untuk mengetahui gejala-gejala dan keterkaitan antar satu variabel dengan variable yang lainya serta
mengetahui kondisi tingkat signifikansi yang terjadi terhadap variable-variable tersebut. Hasil pengolahan
data penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk angka-angka statistik dengan menggunakan deskripsi dan
interpretasi. Oleh sebab itu pendekatan kuantitatif akan dipergunakan pada riset ini. Dengan metode
penelitian korelasional ini, akan terungkap keterkaitan atau hubungan antara variabel “pengalaman praktek
kerja industri, motivasi belajar dan capaian hasil belajar dengan kesiapan bekerja siswa kelas XIlI Tahun
Pelajaran 2021-2022 di SMK Negeri 4 Pariaman. Instrumen penelitian untuk variabel X1, X, menggunakan
angket, untuk variable X3 menggunakan data dokumen nilai rapor siswa dari semester 3 sampai semester 5,
sedangkan untuk variable Y menggunakan angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini instrumen pengumpul data primer atau data utama dilakukan dengan menggunakan
angket penelitian. Adapun data yang akan dikumpulkan melalui instrumen tersebut meliputi data variabel
bebas yaitu pengalaman praktek kerja industri (X1), motivasi belajar (X2), dan data variabel terikat yaitu
kesiapan bekerja (Y). Sedangkan data sekunder yaitu untuk varibel capaian hasil belajar (X3) akan
menggunakan nilai rapor mata pelejaran kelompok produktif.

Uji validitas dilakukan dengan mengolah skor data perolehan dari 20 orang responden diluar responden
penelitian, lalu diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Uji validitas dilakukan dengan membaca
hasil r hitung dari tabel hasil SPSS, lalu dibandingkan dengan data r tabel signifikansi 5%. Instrumen
dikatakan valid jika nilai rmiwng > nilai rae dengan taraf signifikasi 5%. Uji reliabilitas dilakukan dengan
mengolah skor data perolehan dari 20 orang responden diluar responden penelitian, lalu diolah dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Uji reliabilitas dilakukan dengan membaca hasil Cronbach Alpha (a)
hitung dari tabel hasil SPSS, lalu dibandingkan dengan data r tabel signifikansi 5%. Instrumen dikatakan
reliabel jika nilai aniwng > nilai rwe dengan taraf signifikasi 5%. Tingkat reliabilitas dilakukan dengan
interpretasi hasil r hitung.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi yang digunakan
berdistribusi normal

Tabel 1 Hasil uji normalitas One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60

Mean OE-7
Normal Parameters®? Std. 4.76605769

Deviation

Absolute 119
Most Extreme Differences Positive .109

Negative -.119
Kolmogorov-Smirnov Z .926
Asymp. Sig. (2-tailed) .358

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji asumsi klasik yaitu untuk uji normalitas menunjukan bahwa nilai
Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0.358. dimana nilai 0.358 > 0.05 pada uji normalitas One-Sample Kolmogorov
Smirmov Test hal ini menjelaskan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya data
berdistribusi secara normal.Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada variabel bebas dan
variabel terikat dalam model regresi yang memiliki ikatan yang linier. Hasil uji linieritas antar variabel
adalah sebagai berikut ;
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Tabel 2. Uji linieritas variabel pengalaman praktek kerja industri dengan capaian hasil belajar.

ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 837342 16| 58584 5319 000
Capaian Hasil | Between | Lincarity 866.074| 1| 866.074| 137.773| 000
e B Groups ot
Belajar Deviation from 71268 15| 4751|756 716
Pengalaman Linearity
Prakerin Within Groups 270308| 43| 6.286
Total 1207.650) 59

Berdasarkan tabel diatas variabel pengalaman praktek kerja industri dan kesiapan kerja menunjukan
bahwa Deviation from Lineartity memiliki nilai signifikansi sebesar 0.716, dimana nilai 0.716 > 0.05, artinya
variabel pengalaman praktek kerja industri memiliki hubungan yang linier dengan kesiapan kerja.

Tabel 3. Uji linieritas variabel motivasi belajar dengan capaian hasil belajar.

ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 020.206 18| 51.123 72921 000
Canaian Hasi Between | Lineanity 737197 1| 757.197| 108.004| .000
apatan Hast Groups o
Belajar * Motivasi 0 peviatonfiom e 00l 17| 9sge| 1368 203
. Lineanty
Belajar o -
Within Groups 287444 41 7.011
Total 1207.650 59

Berdasarkan tabel diatas variabel pengalaman praktek kerja industri dan kesiapan kerja menunjukan
bahwa Deviation from Lineartity memiliki nilai signifikansi sebesar 0.203, dimana nilai 0.203 > 0.05, artinya
variabel motivasi belajar memiliki hubungan yang linier dengan kesiapan kerja.

Analisis data penelitian struktur model 1 dengan variabel bebas yaitu variabel pengalaman praktek
kerja industry (X1) variabel Motivasi belajar (X2) dan variabel terikat Capain hasil belajar (X3). Setelah
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut ;

Tabel 4. Hasil Deskrptif statistik struktur model 1
Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N
Capaian Hasil Belajar 79.15 4.524 60
Pengalaman Prakerin 42.25 6.130 60
Motivasi Belajar 49.57 6.907 60

Dari tabel deskriptif statistik diatas diperoleh informasi variabel-variabel penelitian yang diteliti
yaitu variabel pengalaman prakerin (X1), motivasi belajar (X2) dan Capaian hasil belajar (X3) yang
posisinya disini sebagai variabel dependen. Dari masing-masing variabel tersebut didapat nilai mean dan
nilai standar deviasi dari jumlah renponden yang mengisi kuesioner. Pada tabel ini dapat digunakan untuk
menyimpulkan ada tidaknya penyimpangan data yaitu dengan membandingkan nilai mean dengan nilai
standar deviasi. Jika nilai standar deviasinya > dari nilai mean disimpulkan adanya keanehan data atau data
outlier.
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Berdasarkan tabel diatas, variabel pengalaman prakerin (X1) memilki nilai Std. Deviation sebesar
4.524, dimana nilai 4.524 < dari nilai mean 79.15. Berikutnya variabel motivasi belajar (X2) memilki nilai
Std. Deviation sebesar 6.130 dimana nilai 6.130 < dari nilai mean 42.25. Dan selanjutnya variabel capaian
hasil belajar (X3) memilki nilai Std. Deviation sebesar 6.907, dimana nilai 6.907 < dari nilai mean 49.57.
Hasil ini menunjukan bahwa semuanya memiliki nilai Std. Deviation < dari nilai mean. Artinya data
penelitian ini dinyatakan tidak ada yang outlier.

Untuk memudahkan proses menganalisis jalur, maka diagram analisis jalur pertama adalah sebagai
beikut ;

X1
\
._. X3
X3.%
X2

Gambar 1. Analisis Jalur Struktur Model 1

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi struktur jalur model 1

Correlations
Capaian | Pengalaman | Motivasi
Hasil Belajar | Prakenn Belajar
Capaian Hasil Belajar 1.000 847 792
E‘Zﬁ;m Pengalaman Prakerin 847 1.000 835
Motivast Belajar 792 835 1.000
Capaian Hasil Belajar . 000 000
Sig. (1-tailed) Pengalaman Prakerin .000 ] 000
Motivasi Belajar 000 000 .
Capaian Hasil Belajar 60 60 &0
N Pengalaman Prakerin 60 60 60
Motivasi Belajar 60 60 60

Berdasarkan dari hasil pengolahan SPSS diatas dapat diperoleh informasi bahwa korelasi antara
variabel independent dengan variabel dependen. Variabel Pengalaman prakerin (X1) memiliki koefisien
korelasi sebesar 0,847 terhadap variabel Capaian hasil belajar (X3) dengan signifikasi 0,000. Dimana nilai
signifikasi 0,000 > 0,05 artinya variabel Pengalaman prakerin memiliki hubungan yang signifikan dengan
variabel Capaian hasil belajar. Variabel Motivasi belajar (X2) memiliki koefisien korelasi sebesar 0,792
terhadap variabel Capaian Hasil Belajar dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya
variabel Motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel Capaian hasil belajar.

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi struktur jalur model 1

Model Summary®
Mo | R R | Adusted | Std. Error Change Statistics
del Square | R Square | ofthe | R Square F dft | df2 | Sig.F
Estimate | Change | Change Change
1 8613 741 J32] 2343 741 81307 2 57 000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pengalaman Prakerin
b. Dependent Vanable: Capatan Hasil Belajar
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien korelsi R sebesar 0.861 dan nilai R
Square atau nilai koefisien determinasi sebesar 0.741. artinya besarnya hubungan antara variabel
Pengalaman prakerin (X1), dan Variabel Motivasi belajar (X2) secara simultan terhadap variabel Capaian
Hasil belajar sebesar 0,741 atau 74,1%

Tabel 7. Hasil Uji F Analisis jalur struktur model 1

ANOVA?
Model Sum of Squares|df Mean Square |F Sig.
Regression  |894.779 2 447.390 81.507 .000°
1 Residual 312.871 57 5.489
Total 1207.650 59

a. Dependent Variable: Capaian Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pengalaman Prakerin
Dari tabel anova, diperoleh nilai koefisien regresi serentak (F) sebesar 81.507 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dimana nilai 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengalaman
Prakerin dan Variabel motivasi belajar secara simultan berhubungan secara signifikan terhadap variabel
Capaian hasil belajar.

Tabel 8. Hasil Uji t Analisis jalur struktur model 1

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 50942 2265 22 487 000
| Pengalaman 452 090 613 5007 000
Prakerin
Motivasi Belajar 183 080 2800 2287 026

a. Dependent Variable: Capatan Hasil Belajar

Dari tabel koefisien diperoleh informasi bahwa hasil uji t atau uji untuk mengetahui hubungan secara
parsial antara variabel menunjukan bahwa : Nilai signifikasi variabel Pengalaman praktek kerja industri (X1)
terhadap capaian hasil belajar adalah 5.007 dengan signifikansi 0.000 dimana nilai 0.000 < dari 0,05, maka
dapat disimpulkan, variabel pengalaman prakerin memiliki hubungan langsung secara signifikan terhadap
variabel capaian hasil belajar (X3). Jadi hipotesis diterima.

Selanjutnya nilai uji t variabel Motivasi Belajar (X2) diketahui sebesar 2.287 dengan signifikansi
adalah 0.026. Dimana nilai 0.026 < 0,05, maka dapat disimpulkan, bahwa variabel Motivasi Belajar
berhubungan secara langsung dan signifikasn terhadap variabel Capaian hasil belajar. jadi hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah diperoleh maka nilai koefisien korelasi jalur standar
koefisien (beta) antar variabel dapat digambarkan seperti pada diagram berikut ini ;

X1

X2

Gambar 2. Diagram Output Struktur Model Analisis jalur
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Berdasarkan diagram tersebut maka dapat diketahui besarnya nilai koefisien jalur atau Standar koefisien
(beta) antara pengalaman praktek kerja industri (X1) terhadap kesiapan kerja (Y) dan besarnya hubungan
secara tidak langsung antara pengalaman praktek kerja industri (X1) terhadap kesiapan kerja (YY) melalui
variabel capaian belajar (X3).

Nilai Koefisien jalur atau Standar koefisien (beta) secara langsung antara pengalaman praktek kerja
industri (X1) terhadap kesiapan kerja (Y) adalah 0.750. Nilai koefisien jalur secara tidak langsung antara
pengalaman praktek kerja industri (X1) terhadap kesiapan kerja (Y) melalui capaian belajar (X3) adalah
0.613 x 0.326 = 0.199838. nilai 0.199838 ternyata < dari 0.750. Berarti dapat dijelaskan bahwa secara tidak
langsung hubungan pengalaman praktek kerja industri dengan kesiapan kerja melalui capain hasil belajar
memiliki hubungan tidak signifikan terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian hipotesis keenam yaitu
terdapat hubungan tidak langsung antara pengalaman praktek kerja industry dengan kesiapan bekerja siswa
melalui capaian hasil belajar siswa kelas XII Tahun pelajaran 2021-2022 di SMK Negeri 4 Pariaman, ditolak

PENUTUP

Pengalaman praktek kerja industri memiliki tingkat hubungan dengan kesiapan bekerja dengan nilai
0.838 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 Nilai 0.838 menunjukan bahwa tingkat keeratan hubungan variabel
pengalaman praktek kerja industri (X1) dengan variabel kesiapan bekerja () siswa kelas X1l SMK Negeri 4
Pariaman memilki derajat hubungan yang sangat kuat. Motivasi belajar memiliki tingkat hubungan dengan
kesiapan bekerja dengan nilai 0.804 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 Nilai 0.804 menunjukan bahwa tingkat
keeratan hubungan variabel motivasi belajar (X2) dengan variabel kesiapan bekerja () siswa kelas XIl SMK
Negeri 4 Pariaman memilki derajat hubungan yang sangat kuat. Capain hasil belajar memiliki tingkat
hubungan dengan kesiapan bekerja dengan nilai 0.654 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 kategori Kkuat.
Selanjutnya berdasarkan uji t diketahui bahwa pengalaman praktek kerja industri (Xi) memiliki nilia t
sebesar 5.317 dengan signifikasi adalah 0.000, dimana nilai 0.000 < dari 0.05. Motivasi Belajar (X2) memilki
nilia t sebesar 3.543 dengan signifikansi 0.001, Dimana nilai 0.001 < 0.05, dan Capaian hasil belajar (X3)
memiliki nilai t sebesar 2.562 dengan signifikansi sebesar 0.013. Dimana nilai 0.013 < 0.05, maka dapat
disimpulkan, variabel pengalaman praktek kerja industri (X1), Motivasi Belajar (X;) dan Capaian Hasil
Belajar (X3) memilki hubungan langsung secara signifikan terhadap variabel Kesiapan kerja (Y). dan
berdasarkan hal tersebut variabel pengalaman praktek kerja industri menunjunkan hubungan yang lebih
dominan secara positif dan signifinikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII tahun pelajaran 2021-2022
di SMK Negeri 4 Pariaman.
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